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(Analisis Framing Robert N. Entman Pada Kasus Penodaan Agama

Oleh Basuki Thahaja Purnama ‘Ahok’ di Metrotvnews.com dan







3.1 Jenis Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data (Kriyantono, 2008, h.56). Penelitian kualitatif merupakan suatu 
aktivitas berlokasi yang menempatkan penelitinya di dunia yang terdiri dari 
serangkaian penafsiran material yang bertujuan untuk mengubah dunia ke dalam 
serangkaian representasi, mencakup berbagai catatan lapangan, wawancara, 
percakapan, foto, rekaman dan catatan pribadi yang melibatkan penafsiran secara 
naturalistik (Denzin dan Lincoln, 2011, h.3). Penelitian kualitatif biasanya tidak 
dimaksudkan untuk memberikan penjelasan-penjelasan, mengontrol gejala-gejala 
komunikasi, mengemukakan prediksi, atau untuk menguji teori apapun, tetapi 
lebih dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran atau pemahaman mengenai 
bagaimana dan mengapa suatu gejala atau realitas komunikasi terjadi (Pawito, 
2007, h.35) 
 Para peneliti kualitatif menekankan pada sifat realita yang terbangun 
secara sosial, hubungan erat antara peneliti dengan subyek yang diteliti, dan 
tekanan situasi  yang membentuk penyelidikan (Denzin & Lincoln, 2009, h.6). 
Penelitian ini disusun secara sistematis dan bersifat deskriptif analitif. Peneliti 
tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan peneliti memanfaatkan 
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penelitian ini untuk mengkostruksi berita dan memaparkan data-data yang telah 
didapat selama penelitian berlangsung. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pembingkaian pada berita kasus penodaan agama oleh Ahok di media 
online metrotvnews.com dan viva.co.id . Penelitian ini berupaya memaparkan dan 
menjelaskan bagaimana kontruksi media online pada kasus Ahok melalui 
penyajian berita oleh media sehingga pesan yang ingin disampaikan bisa sampai 
ke masyarakat. Fenomena yang terjadi dalam penelitian ini berupa bingkai 
pemberitaan media online metrotvnews.com dan viva.co.id tentang kasus 
penodaan agama yang dilakukan oleh Ahok saat berpidato di Kepulauan Seribu 
dengan menyebutkan salah satu ayat Alqur‟an surat Al Maidah ayat 51. Untuk 
menjelaskan pembingkai berita kedua media, penelitian ini termasuk jenis 
penelitian deskripstif. Penelitian jenis ini memiliki tujuan membuat deskripsi 
secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
atau objek tertentu (Kriyantono, 2006, h. 69). 
3.2 Metode Penelitian 
 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan 
dan kegunaan (Sugiyono, 2015, h. 2). Penelitian ini menggunakan analisis 
framing atau yang biasa disebut dengan pembingkaian. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana media online membingkai kasus penodaan agama 
dalam pemberitaan di kedua media online metrotvnews.com dan viva.co.id. 
Eriyanto (2012) menyebutkan, analisis framing merupakan suatu metode analisis 
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isi media mengenai seleksi isu atau peristiwa dari suatu peristiwa yang diberi 
penekanan tertentu. Pendekatan framing digunakan untuk melihat bagaimana 
perpektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu 
dan menekankan aspek-aspek realitas dalam menulis berita (Sobur, 2009, h. 163). 
Analisis framing merupakan pendekatan untuk melihat bagaimana realitas 
dibentuk dan dikonstruksi oleh media (Eriyanto, 2009, h. 66).  
 Peneliti menggunakan model framing Robert N. Entman karena sesuai 
dengan apa yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu mengetahui bagaimana media 
online metrotvnews.com dan viva.co.id membingkai berita dengan isu yang sama 
kemudian menghasilkan konstruksi yang sedikit berbeda. Perbedaan disini 
dihasilkan dari latar belekang kepemilikan media maupun adanya kepentingan 
politik dari pemilik media tersebut. Dalam Eriyanto, (2012, h. 232) proses 
framing menjadikan media massa sebagai suatu arena di mana informasi tentang 
masalah-masalah tertentu diperebutkan dalam suatu perang simbolik antara 
berbagai pihak yang sama-sama menginginkan pandangannya didukung oleh 
pembaca.  Eriyanto (2012), menyebutkan bahwa konsep framing Entman 
digunakan untuk melihat bagaimana alur media menggambarkan proses seleksi 
dan penonjolan aspek tertentu dari realitas media yang dapat menempatkan 
informasi ke dalam konteks yang khas, kemana media membawa sesuatu 
permasalahan dilihat darimana konflik tersebut muncul yang akhirnya menjadi 
suatu yang penting, bersifat kontroversial dan mendapatkan alokasi lebih besar 
daripada yang lain. 
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 Dengan menggunakan model framing Robert N. Entman, peneliti ingin 
mengetahui bagaimana pemilihan isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek 
tertentu mengenai kasus penodaan  agama oleh Ahok pada berita online 
metrotvnews.com dan viva.co.id . Dengan analisis framing Entman tersebut maka 
akan diketahui bagaimana konstruksi dan ke arah mana permasalahan kasus 
penistaan agama oleh Ahok itu akan dibawa dan diberitakan.  
3.3 Sumber Data 
 Lofland dan Lofland (Moleong, 2014, h. 157) mengatakan bahwa sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian berupa berita di media online metrotvnews.com dan viva.co.id yang 
diambil pada periode Desember 2016 – April 2017, yang terkait dengan 
pemberitaan kasus penodaan agama oleh Ahok. 
3.4 Unit Analisis Data 
Unit Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2015, h. 244). Unit analisis data merupakan 
suatu upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskan, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain (Moleong, 2006, h. 248) 
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Unit analisis data dari penelitian ini adalah teks berita pada 
metrotvnews.com dan viva.co.id yang terkait kasus penodaan agama oleh Ahok 
pada periode Desember 2016-April 2017. Namun tidak semua berita dijadikan 
unit analisis data. Hanya berita yang mempunyai hubungan dan terkait dengan 
tema kasus penodaan agama yang akan menjadi unit analisis data dalam penelitian 
ini. Peneliti juga melihat apakah ada perbedaan bahasa dapat mempengaruhi 
pemberitaan yang diberitakan. Menurut Hamad (2004, h. 12) dalam konstruksi 
realitas, bahasa adalah unsur utama ia merupakan instrument pokok untuk 
menceritakan realitas.  
Setelah mendapatkan berita yang menjadi unit analisis data dalam 
penelitian ini, kemudian teks berita tersebut akan dipecah menjadi unit analisis 
data sesuai dengan konsep perangkat framing model Robert N. Entman.  
 
Tabel 3.1 Konsep Framing Robert N. Entman 
Define Problems 
(Pendefinisian masalah) 
Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? 
Sebagai apa? Atau sebagai masalah 
apa? 
Diagnose causes 
(Memeperkirakan masalah atau sumber 
masalah) 
Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh 
apa? Apa yang dianggap sebagai 
penyebab dari suatu masalah? Siapa 
(aktor) yang dianggap sebagai 
penyebab masalah? 
Make moral judgement 
(Membuat keputusan moral) 
Nilai moral apa yang disajikan untuk 
menjelaskan masalah? Nilai moral apa 
yang dipakai untuk mendelegitimasi 
suatu tindakan? 
Treatment Recommendation Penyelesaian apa yang ditawarkan 
untuk mengatasi masalah/isu? Jalan apa 
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(Menenkankan penyelesaian) yang ditawarkan dan harus ditempuh 
untuk mengatasi masalah?  
Sumber: Eriyanto, 2012, h. 223-224 
3.5 Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian ditujukan untuk peneliti supaya peneliti tidak melebar 
dalam meneliti dan fokus utamanya. Fokus dalam penelitian ini adalah peneliti 
akan menganalisis pembingkaian konstruksi mengenai isu kasus pelecehan agama 
oleh Ahok pada bulan September 2016 di media online yaitu metrotvnews.com 
dan viva.co.id pada periode Desember 2016 – April 2017. Peneliti memilih 
penelitian ini karena kasus ini banyak menyita perhatian masyarakat Indonesia 
khususnya masyarakat yang beragama Islam, karena dalam sebuah acara di 
Kepulauan Seribu Ahok yang merupakan calon Gubernur DKI Jakarta 
menggunakan salah satu ayat Alqur‟an surat Almaidah ayat 51 dalam berpidato 
mengenai pemimpin muslim. Banyak media online yang memberitakan tentang 
kasus ini, peneliti memilih metrotvnews.com dan viva.co.id karena dikedua media 
online tersebut membahas kasus tersebut dengan baik dan mendalam dan yang 
tidak kalah penting yaitu dengan latar belakan elit politik di belakang media 
tersebut akan menjadikan pembingkaian berita juga akan berbeda. Moleong 
(2005, h.94) menyebutkan bahwa dengan penetapan fokus penelitian yang jelas 
dan mantap, maka seorang peneliti dapat membuat keputusan yang tepat 





3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih 
jenis penelitian kualitatif maka dengan menggunakan data yang jelas dan spesifik. 
Dijelaskan oleh Sugiyono (2015, h. 240) dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 
  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi yang mempunyai beberapa jenis yaitu dokumen berbentuk tulisan, 
dokumen berbetuk gambar, dokumen karya seni. Karena dengan 
mendokumentasikan peneliti dapat mengolah data dan menganalisis data yang 
telah didapat selama penelitian. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life Histories), criteria, biografi, peraturan, 
kebijakan (Sugiyono, 2015, h. 240). Oleh karena itu data dalam penelitian ini 
berupa screenshot berita, video dan teks berita meliputi headline, poin-poin 
pemberitaan yang dipakai. Peneliti memperoleh data penenilitian dari pemberitaan 
portal berita yang terdapat pada metrotvnews.com dan viva.co.id dengan periode 
Desember 2016 – Mei 2017. Peneliti memilih periode tersebut dikarenakan berita 
pada periode tersebut masih baru dan periode tersebut masih berjalan sidang kasus 
penodaan agama yang dilakukan olek Ahok. Berita yang disajikan pada periode 
tersebut dapat memberikan sedikit gambaran bagaimana perjalan kasus penodaan 
agama oleh Ahok di Kepulauan Seribu pada bulan September 2016. Peneliti 
mengumpulkan berita yang dianggap cocok dengan tujuan penelitian untuk 
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mengetahui bagaimana wartawan media online metrotvnews.com dan viva.co.id 
mengkonstruksi pemberitaan kasus Ahok. Kategorisasi berita yang dipilih peneliti 
untuk metrotvnews.com karena melihat metrotvnews.com memberitakan kasus 
Basuki Thahaja Purnama „Ahok‟ lebih menekankan dari individu yang berkaitan 
dengan kasusnya, seperti Pengacara Ahok, Jaksa dan ada Ahli agama. Viva.co.id 
mengkategorisasikan berita lebih banyak menekankan  kepada institusi yang pro 
maupun kontra terhadap kasus penodaan agama, seperti PDIP, PPP, PBNU, 
ACTA, Muhammadiyah. Berikut beberapa berita yang telah dipilih oleh peneliti, 
antara lain sebagai berikut: 
Tabel 3.2. Daftar berita yang akan diteliti 
Media Online Tanggal Judul Berita 
















 Jaksa Tak Ada Tekanan di Kasus 
Ahok 
 Kuasa Hukum Bakal Laporkan 
Saksi Kasus Ahok 
 Tim Kuasa Hukum Ahok Siap 
Menghadapi Rizieq di Pengadilan 
 Kuasa Hukum Ahok Yakin Pasal 
156 Tak Terbukti 
 Upaya Membuka Kotak Pandora 
Kasus Ahok 
 MUI Minta Insiden Sidang Kasus 
Ahok Ditindaklanjuti 
 Pengacara Menyakini Kasus Ahok 
Sarat Muatan Politik 
 Ahli Agama Islam Sarankan 
















 Ahok Yakin Tak Bersalah Dalam 
Kasus Dugaan Penistaan Agama 
 Polisi Disebut Gegabah Soal 
Transkrip Kasus Ahok 
 Kuasa Hukum Ahok Siap Lawan 
Tuntutan Jaksa Melalui Pleidoi 
 Pengacara Ahok Minta Dakwaan 
Penistaan Agama Dicabut 
 Ahok Divonis Dua Tahun Penjara 
 GNPF Gelar Aksi Untuk Kawal 
Sidang Vonis AHok 
 Jaksa akan Ajukan Banding Atas 
Vonis Ahok 

















 Ahok Yakin Ada Motif Politik di 
Balik Kasus Penistaan Agama 
 PDIP Minta Proses Hukum Ahok 
Bebas Dari Tekanan Massa 
 Kasus Ahok Bisa Jadi Ajang Belajar 
Proporsional dan Rasional  
 Ketua MUI Siap Jika Dilaporkan 
Ahok Terkait Keterangannya 
 Ahli Bahasa Sebut Ahok Sengaja 
Bicara Surat AL Maidah  
 Muhammadiyah: Kasus Ahok, 
Hukum dan Politik Harus 
Transparan 
 Ahli PBNU Sebut Ahok Belokkan 
Pemahaman Umat Islam 
 Alasan Kubu Ahok Tolak Habib 















 Djan Faridz Minta Umat Islam 
Maafkan Ahok 
 ACTA Kritik Polda Metro 
Intervensi Tuntutan Sidang Ahok 
 Ahok Yakin Tak Bersalah Dalam 
Kasus Penistaan Agama 
 Pledoi “Ikan Nemo” Ahok Jadi 
Gunjingan Netizen  
 505, Aksi Mengawal Vonis Ahok 
 Vonis Ahok Dua Tahun Lebih Berat 
dari Tuntutan Jaksa 
 Jaksa Kaji Ulang Upaya Banding 
Ahok 
Sumber: Diolah Peneliti 
3.7 Teknik Analisis Data 
 Moleong (2010), menyebutkan teknik analisis data penelitian kualitatif 
adalah proses pengolahan data yaitu mengorganisasikan data, memilah-milah data 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensinteksiskannya, mencari dan 
menemukan pola, serta menemukan apa yang penting guna memfokuskan data. 
Suyanto dan Sutinah (2011, h.57), apabila data yang diperoleh dari lapangan 
hanya sedikit dan bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus (sehingga tidak 
dapat disusun secara klasikikatoris), maka analisis yang dilakukan sebaiknya 
analisis kualitatif. 
 Untuk menganalisis data-data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
analisis framing Robert N. Entman. Eriyanto (2012) menjelaskan Entman melihat 
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framing dalam dua dimensi besar, seleksi isu dan penekanan atau penonjolan 
aspek-aspek tertentu dari realitas/isu. dalam konsepsi Entman, framing pada 
dasarnya merujuk pada pemberian definsi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi 
dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap 
peristiwa yang diwacanakan. Framing sendiri adalah pendekatan untuk 
mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif 
itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang 













Dengan model Framing Robert N. Entman (dalam Eriyanto 2012), maka 
peneliti akan melakukan teknik analisis data sebagai berikut: 
Metrotvnews.com tanggal 13 Desember 2016 
Judul : Jaksa: Tak Ada Tekanan di Kasus Ahok 




Adanya anggapan ada intervensi kepada jaksa yang 
menangani kasus Ahok. 
 














Semula tidak ada polemik setelah Ahok pidato setelah 
Ahok menyinggung salah satu surat Al Qur‟an. 
 
 
Treatment Ahok didakwa bersalah dan melanggar Pasal 156 dan 156a 











Define Problems (Pendefinisian masalah). Dalam berita ini masalah 
muncul ketika adanya dugaan Jaksa yang berada didalam tekanan sekelompok 
orang karena menangani kasus ini dengan cepat. Tetapi berkas kasus ini sudah 
sesuai dengan formatnya, sehingga ada kesalahapahaman sehingga muncul 
masalah pada berita ini,  
“Kejaksaan Agung membantah anggapan miring tentang proses hukum terhadap 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok dilandasi desakan 
pihak-pihak tertentu. Jaksa Penuntut Umum (JPU) Ali Mukartono menyatakan 
proses yang cepat pada kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok bukan akibat 
tekanan dari sekelompok orang. Berkas dakwaan Ahok yang singkat di Kejaksaan 





Menurut kejaksaan, tidak sembarang dalam menangani kasus, apalagi 
kasus yang menyangkut tentang agama, salah satu kasus yang sangat sensitif. 
Pihak kejaksaan juga membantah adanya tekanan massa dalam menangani kasus 
penodaan agama Ahok. 
Diagnose causes (Memeperkirakan masalah atau sumber masalah). Dalam 
berita ini masalah disebabkan oleh ketua tim penasihat hukum Ahok, yang 
menuding pengadilan membuat berkas kasus Ahok lantaran didesak oleh massa 
yang tidak setuju dengan ucapa Ahok ketika mengutip salah satu ayat AL Qur‟an. 
“Sebelumnya, penasihat hukum Ahok menuding pengadilan pada kliennya dibuat 
lantaran desakan massa. Tuduhan itu bukan tanpa dasar.” 
Make moral judgement (Membuat keputusan moral). Metrotvnews 
melihat dari pernyataan ketua tim penasihat hukum Ahok, yang semula tidak ada 
polemik ataupun kegaduhan dikalangan masyarkat luas, polemik itu semua 
muncul setelah video pidato Ahok diunggah oleh Buni Yani yang kemudian 
diketahui oleh masyarakat luas. 
“Menurut ketua tim penasihat hukum Ahok, Trimoelja D Soerjadi, semula tidak 
ada polemik usai Ahok berbicara di Kepulauan Seribu yang menyinggung salah 
satu ayat surat Al-Maidah dalam Al-Quran, yang merupakan kitab suci umat 
Islam. Namun, sembilan hari setelahnya, aksi unjuk rasa bermunculan lantaran 
Buni Yani mempublikasikan pernyataan Ahok di Kepulauan Seribu itu dengan 
cara yang provokatif.” 
         
Kemudian proses penyelidikan dan penyidikan dikejaksaan terkesan 
berkesan dengan cepat semakin meyakinkan bahwa adanya tekanan dari publik. 
Pihak Ahok menyakini, bahwa kasus ini terkesan dijalankan dengan cepat karena 
adanya tuntutan dan tekanan dari publik yang sangat kuat. Sehingga membuat tim 
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kuasa hukum dan tim kejaksaan mempunyai pendapat yang berbeda tentang kasus 
Ahok. 
Treatment Recommendation (Menenkankan penyelesaian). Kasus 
penodaan agama dengan terdakwa Ahok ini sangat menyita perhatian publik 
secara luas. Dugaan adanya kesengajaan Ahok dalam menyebut salah satu ayat 
yang ada di kitab suci umat Islam. Dengan demikian maka Ahok dapat didakwa 
melakukan penistaan agama dan penodaan terkait pidatonya. Sehingga Ahok 
didakwa bersalah dan melanggar Pasal 156 KUHP berbunyi, "Barang siapa di 
muka umum menyatakan perasaan permusuhan, kebencian, atau penghinaan 
terhadap suatu atau beberapa golongan rakyat Indonesia, diancam dengan 
pidana penjara paling lama empat tahun atau pidana denda paling banyak Rp 
4.500". Sedangkan isi Pasal 156a KUHP adalah, "Dipidana dengan pidana 
penjara selama-lamanya lima tahun barang siapa dengan sengaja di muka umum 
mengeluarkan perasaan atau melakukan perbuatan yang bersifat permusuhan, 
penyalahgunaan, atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut di 
Indonesia". 
 
